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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan PT AirAsia
Indonesia Tbk berdasarkan rasio profitabilitas dan forecasting keuangan. Data
yang digunakan adalah sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan, dan
dianalisis dengan menggunakan rasio profitabilitas yaitu Gross Profit Margin
(GPM), Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), dan Return On Equity
(ROE) serta forecasting yang digunakan adalah Trend Linear.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan dari perhitungan
rasio yaitu tahun 2018 nilai GPM sebesar 23,32% yang dikategorikan baik
sedangkan untuk NPM, ROA, dan ROE dengan nilai sebesar 21,43%, 31,88%,
dan 113,07% dikategorikan sangat baik. Tahun 2019, 2020, dan 2021 Kinerja
keuangan tergolong tidak baik dilihat berdasarkan GPM sebesar 1,70%,
-174,00%, -267,79%, NPM sebesar 2,35%, -170,99%, -374,66%, dan ROA
sebesar 6,02%, -45,30%, -45,55%. Tetapi dari sisi ROE untuk tahun 2020 dan
2021 kategori sangat baik dengan nilai sebesar 94,65% dan 45,06%. Adapun
tahun 2022 berdasarkan GPM, NPM, dan ROA kategori sangat baik dengan nilai
sebesar 34,80%, 43,56%, dan 30,74%, sedangkan untuk ROE menunjukkan
kinerja keuangan tidak baik dengan nilai sebesar 24,17%. Selain itu berdasarkan
hasil forecasting keuangan, perusahaan diperkirakan akan mengalami penurunan
pendapatan yang cukup signifikan dalam lima tahun yang akan datang.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Profitabilitas, Forecasting, GPM, NPM,
ROA, ROE
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ABSTRACT

This research aims to find out the financial performance of PT AirAsia
Indonesia Thk based on profitability ratios and financial forecasting. The data
used is secondary obtained from financial reports, and analysed using
profitability ratios, namely Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin
(NPM), Return On Assets (ROA), and Return On Equity (ROE) as well as the
forecasting used is a Linear Trend.

The results of the research obtained that the financial performance
from the ratio calculation, namely in 2018, the GPM value was 23.32% which
was categorized as good, while for NPM, ROA, and ROE with values of
21.43%, 31.88%, and 113.07%, it was categorized as very Good. In 2019,
2020, and 2021 the financial performance was classified as not good based
on GPM of 1.70%, -174.00%, -267.79%, NPM of 2.35%, -170.99%, -374.66
%, and ROA of 6.02%, -45.30%, -45.55%. However, in terms of ROE for
2020 and 2021, the category is very good with values of 94.65% and 45.06%.
As for 2022, based on GPM, NPM and ROA, the category is very good with
values of 34.80%, 43.56% and 30.74%, while ROE shows financial
performance is not good with a value of 24.17%. Apart from that, based on
financial forecasting results, the company is expected to experience a
significant decline in revenue in the next five years.

Keywords; Financial Performance, Profitability Ratios, Forecasting, GPM,
NPM, ROA, ROE
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Transportasi udara adalah moda transportasi yang mutakhir dan
tercepat menggunakan pesawat terbang sebagai alat angkutan dan udara
sebagai jalur atau jalannya, yang mana telah dilengkapi navigasi dan
teknologi yang canggih. Alat transportasi penerbangan ini lebih
menguntungkan untuk angkutan yang jaraknya jauh karena memiliki
kecepatan yang tinggi. Sehingga transportasi penerbangan seperti ini sangat
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan. Ada sejumlah regulasi yang
mengatur mengenai penerbangan, yakni Undang-Undang No. 1/2009
tentang Penerbangan, Peraturan Pemerintah No. 3/2001 tentang Keamanan
dan Keselamatan Penerbangan, Peraturan Menteri Perhubungan No.
92/2011 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Perhubungan No.
77/2011 tentang Tanggung Jawab Pengangkut Angkutan Udara, dan
Peraturan Pemerintah No. 32/2021 tentang Penyelenggaraan Bidang
Penerbangan.

Industri penerbangan di Indonesia mengalami perkembangan yang
cukup pesat. Hal ini ditandai dengan banyaknya perusahaan yang mulai
beroperasi dalam bidang transportasi udara. Perkembangan yang signifikan
tersebut menimbulkan persaingan yang ketat antar perusahaan. Setiap

pendirian perusahaaan selalu bertujuan untuk mengoptimalkan nilai



perusahaan serta kemakmuran para pemegang saham, apalagi dalam era
globaliasi dan persaingan yang bebas mengharuskan perusahaan
meningkatkan strategi agar dapat bertahan hidup, berkembang dan berdaya
saing, strategi bersaing untuk mencapai tujuan jangka panjang perusahaan
disebut juga strategi perkembangan.

Setiap perusahaan tentunya mengharapkan keuntungan serta dapat
terus bertahan dalam persaingan, maka dari itu perusahaan dituntut untuk
mampu menciptakan dan mengembangkan strategi baru untuk
meningkatkan nilai perusahaan dimasa yang akan datang yang dapat diukur
dari kinerja keuangan perusahaan (Mawikere et al., 2022). Kinerja
keuangan perusahaan dapat diketahui melalui informasi-informasi yang
menyangkut posisi keuangan, perubahan posisi keuangan dan hasil usaha
sehingga perusahaan dapat mengatasi masalah-masalah keuangan dan dapat
mengambil keputusan yang cepat dan tepat (Noordiatmoko, 2020).
Penilaian kinerja dilakukan guna mengetahui sejauh mana aktivitas bisnis
sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan dalam proses strategis serta
mencegah pemborosan (Sriwati, 2013).

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai dari
sebuah perusahaan sangat berpengaruh terhadap kelangsungan perusahaan
dalam jangka panjang dan sebagai tolak ukur agar perusahaan dapat terus
meningkatkan kinerjanya. Bertambah dan berkurangya nilai perusahaan
dapat dilihat dari kinerja keuangan perusahaan itu sendiri. Pengukuran

kinerja keuangan penting dilakukan karena mempengaruhi proses



pengambilan keputusan untuk masa depan perusahaan. Kondisi keuangan
suatu perusahaan dapat mempengaruhi lama usaha. Maka dari itu
diperlukan sebuah proses yang dilakukan untuk memprediksi keadaaan
perusahaan di masa yang akan datang. Kinerja keuangan dapat diukur
dengan cara melihat data keuangan perusahaan yang diperoleh dari laporan
tahunan perusahaan seperti, laporan laba rugi, laporan arus kas, laporan
perubahan modal, dan laporan neraca. Selain itu juga dapat dilakukan
menggunakan sebuah metode peramalan guna memprediksi nilai masa
depan perusahaan. Kinerja keuangan yang baik ditunjukkan dengan
perolehan keuntungan yang besar. Dalam mengukur kapasitas dan kondisi
kinerja keuangan perusahaan di masa depan dapat melalui analisis
profitabilitas dan analisis forecasting.

Rasio profitabilitas menurut Simanjuntak (2021), berfungsi untuk
mengukur tingkat keuntungan perusahaan dalam suatu periode tertentu
dengan menggunakan aktifa atau modal secara produktif. Profitabilitas
mengacu pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
atau laba dari kegiatan operasionalnya. Profitabilitas menjadi ukuran
penting dalam menganalisis kesehatan keuangan dan mengevaluasi kinerja
suatu perusahaan. Jenis pengukuran rasio profitabilitas untuk menilai
kinerja keuangan diantaranya Gross Profit Margin (GPM), Net Profit
Margin (NPM), Return On Asset (ROA), dan Return On Equity (ROE).
Rasio profitabilitas menjadi salah satu faktor penilaian yang menjadi

penentu keberhasilan suatu perusahaan.



Forecasting atau metode peramalan adalah suatu aktivitas
memperkirakan kondisi yang akan terjadi di masa depan yang bersifat
prediktif dengan menggunakan data masa lalu sebagai acuan. Tidak hanya
untuk memprediksi masa depan perusahaan, tetapi juga digunakan untuk
pengambilan suatu keputusan strategis kelangsungan usaha. Dalam hal ini
peramalan ditujukan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan pada
masa yang akan datang. Permintaan akan suatu produk merupakan hasil
dari kemampuan dalam hal menetapkan keputusan yang tepat yang
dapat dilakukan dari hasil perkiraan atau peramalan. Dimana di dalamnya
terdapat penyusunan rencana penjualan berdasarkan informasi dari data
historis dan metode peramalan permintaan produk di pasar (lwan et al.,
2018). Baik atau tidaknya prospek penjualan tidak hanya didasarkan pada
penggunaan metode peramalan yang tepat namun juga dengan berbagai
faktor yang saling berinteraksi dalam pasar.

Menurut Lestari & Sabila (2022), metode peramalan (forecasting)
digunakan untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan yang akan
datang dengan memperkirakan kebutuhan masa depan, seperti kuantitas
kualitas waktu dan tempat untuk memenuhi permintaan barang maupun
jasa. Adapun dalam melakukan peramalan memerlukan metode analisis
kuantitatif untuk dapat mengolah data masa lalu. Jenis metode kuantitatif
yang dapat digunakan salah satunya adalah trend yang dapat digunakan

untuk peramalan jangka waktu menengah hingga panjang.



Dalam mengukur profitabilitas dan peramalan suatu perusahaan
diperlukan penyusunan laporan keuangan yang cermat dan tepat agar
perusahaan dapat dengan mudah menganalisis kemampuannya dalam
menghasilkan laba atau keuntungan. Selain itu perusahaan harus mampu
melihat trend dan kondisi pasar yang terjadi di masa lalu untuk
memprediksi permintaan dan kondisi keuangan di masa yang akan datang.
Apalagi dalam menghadapi bidang industri jasa angkutan udara yang
semakin melonjak dilihat dari bertambahnya maskapai penerbangan.

PT AirAsia Indonesia Tbk adalah salah satu perusahaan yang
bergerak dibidang maskapai penerbangan dan sudah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI). PT AirAsia Indonesia Thk menjadi salah satu perusahaan
pelayanan jasa transportasi udara yang terkemuka dan dikenal di dunia
penerbangan baik dalam negeri maupun luar negeri. Perusahaan ini
dinobatkan sebagai maskapai penerbangan terbaik bertarif rendah. Dimana
layanan tersebut bertujuan menciptakan pasar yang terjangkau oleh seluruh
lapisan masyarakat. PT AirAsia Indonesia Thk juga menciptakan brand
yang memiliki nilai dan budaya perseroan sebagai pelayanan yang
diberikan kepada para pelanggan yang menjadi salah satu strategi dalam
menghadapi persaingan. Menang kalah dalam dunia bisnis tentu menjadi
hal yang umum begitupun untung dan rugi. Seperti halnya yang terjadi pada
PT AirAsia Indonesia Tbk, penurunan pendapatan PT AirAsia Indonesia
Tbk terjadi pada kuartal 1-2020 yang mana tercatat bahwa perusahaan

mengalami kerugian fantastis. Hal ini sejalan dengan adanya kebijakan



pembatasan sosial dan anjuran pemerintah untuk tidak bepergian dan
melakukan perjalanan wisata dikarenakan pandemi covid-19. Selain itu
berdasarkan informasi yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek
Indonesia (BEI), PT AirAsia Indonesia Thbk tercatat sebagai salah satu
perusahaan dalam ‘“notasi khusus” yang secara umum mengindikasikan
emiten-emiten yang bermasalah. PT AirAsia Indonesia menjadi salah satu
perusahaan dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) yang menunjukkan ekuitas
negatif berdasarkan laporan keuangannya serta termasuk kedalam
perusahaan dalam papan pemantauan khusus. Berikut grafik pendapatan

PT. AirAsia Indonesia Tbk periode 2018-2022.
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Dari grafik diatas dapat diketahui pendapatan yang diperoleh
perusahaan di tahun 2018 vyaitu Rp 4.232.768.047.707 mengalami
peningkatan pada tahun 2019  sebesar Rp 6.708.800.607.590 atau
(58,50%). Pada dua tahun berturut — turut mengalami penurunan yang
cukup drastis pada tahun 2020 sebesar Rp 1.610.973.387.045 atau (-
75,99%) dan pada tahun 2021 sebesar Rp 626.001.737.959 atau (-61,14%).
Adapun pendapatan mengalami kenaikan pada tahun 2022 sebesar Rp
3.780.525.920.680 atau (503,92%).

Berdasarkan pernyataan di atas penulis tertarik untuk menganalisis
kinerja keuangan PT AirAsia Indonesia Tbk dengan mengacu pada analisis
rasio profitabilitas dan  forecasting, yang mana dilakukan dengan
mengukur Kinerja perusahaan selama beberapa periode untuk melihat laba
atau keuntungan selama periode tertentu dan dapat memprediksi kondisi
keuangan di masa depan berdasarkan pendapatan penjualannya. Adapun
judul untuk penelitian ini adalah Analisis Rasio Profitabilitas dan
Forecasting untuk Mengukur Kinerja Keuangan (Studi Kasus pada PT

AirAsia Indonesia Tbk).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang

akan dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.2.1 Bagaimana kinerja keuangan dengan menggunakan analisis rasio

profitabilitas pada PT AirAsia Indonesia Tbk?



1.2.2

Bagaimana analisis forecasting keuangan dengan menggunakan

metode trend linear pada PT AirAsia Indonesia Tbk?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini sebagai

berikut:

131

1.3.2

Mengetahui kinerja keuangan dengan menggunakan analisis rasio
profitabilitas pada PT AirAsia Indonesia Tbk.
Mengetahui analisis forecasting keuangan dengan menggunakan

metode trend linear pada PT AirAsia Indonesia Thk.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

beberapa pihak, diantaranya:

14.1

1.4.2

1.4.3

Bagi Perusahaan, penelitian ini sebagai bahan informasi dalam
mengetahui kinerja keuangan serta memprediksi kondisi keuangan
PT AirAsia Indonesia Tbk di masa yang akan datang.

Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan dan sebagai bahan tambahan literatur yang
berkaitan dengan manajemen keuangan.

Bagi Peneliti, penelitian ini merupakan salah satu syarat guna
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Program Studi

Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Sintuwu Maroso Poso.
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